
14 Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan keg�atan utama 
dalam keseluruhan proses yang ada d�sekolah. 
Menurut Suard�, (2012:2) belajar merupakan 
proses pent�ng bag� perubahan per�laku 
manus�a dan mencakup segala sesuatu yang 
d�p�k�rkan dan d�kerjakan. Proses belajar yang 
berkual�tas akan mempengaruh� keberhas�lan 
pembelajaran. Pembelajaran t�dak semata-mata 
menyampa�kan mater� sesua� dengan target 
kur�kulum tanpa memperhat�kan kond�s� s�swa, 
tetap� juga terka�t dengan unsur manus�aw�, 
mater�al, fas�l�tas, perlengkapan, dan prosedur 
yang sal�ng mempengaruh� dem� mencapa� 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
�nteraks� dua arah anatara guru dan s�swa, serta 
adanya teor� dan prakt�k (Putra, 2013:17). 

Has�l belajar merupakan pencapa�an 
tujuan pend�d�kan pada s�swa yang meng�kut� 
poses belajar mengajar (Purwanto, 2011:46). 
Keberhas�lan pend�d�kan dapat d�l�hat dar� has�l 
belajar setelah meng�kut� usaha belajar yang 
sudah d�rencanakan. Has�l belajar tergantung pula 
dengan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

d� dalam kelas. Keg�atan pembelajaran t�dak 
b�sa terlepas dar�  perencanaan dan pelaksanaan 
keg�atan belajar mengajar. Guru adalah kunc� 
utama bag� keberhas�lan proses belajar yang dapat 
membawa s�swa pada pemahaman suatu mater�. 
Guru bertugas merencanakan pembelajaran 
sesua� dengan t�ngkat pemahaman s�swa 
serta menentukan konsep sesua� l�ngkungan 
dan keadaan s�swa.  Pembelajaran yang akan 
d�rencanakan memerlukan berbaga� teor� untuk 
merancangnya supaya rencana pembelajaran 
yang d�susun, benar-benar memenuh� harapan 
dan tujuan pembelajaran (Uno, 2010:3).

 Guru berperan sebaga� fas�l�tator juga mot�-
vator. Guru d�haruskan mem�l�k� keteramp�lan 
mengajar, mengelola tahap pembelajaran, 
memanfaatkan metode dan med�a pembelajaran 
serta ketramp�lan mengalokas�kan waktu. Guru 
juga mem�l�k� tanggung jawab untuk mem�l�h 
metode atau tekn�k penyaj�an yang t�dak saja 
d�sesua�kan dengan bahan ajar atau �s� pend�d�kan 
yang akan d�sampa�kan, tetap� juga d�sesua�kan 
dengan kond�s� s�swa. Hal �n� berlaku untuk 
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semua mata pelajaran yang d�ajarkan d� Sekolah 
Dasar termasuk IPA. 

Pembelajaran IPA merupakan d�s�pl�n 
�lmu dan penerapanya dalam masyarakat 
membuat pend�d�kan IPA menjad� pent�ng. 
IPA melat�h anak bep�k�r kr�t�s dan objekt�f. 
Paolo dan Marten dalam (Samatowa, 2011:5) 
menegaskan,  bahwa dalam IPA tercakup juga 
coba-coba dan melakukan kesalahan, gagal dan 
mencoba lag�. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
t�dak menyed�akan semua jawaban untuk semua 
masalah yang d�jukan. Set�ap guru harus paham 
akan alasan mengapa IPA d�ajarkan d�sekolah 
dasar. Guru harus mengetahu� dengan benar 
kegunaan-kegunaan yang dapat d�peroleh dar� 
pelajaran IPA.

Pembelajaran IPA yang menar�k bukan 
hanya pengetahuan berupa fakta, konsep, dan 
teor� yang d�jejalkan beg�tu saja kepada s�swa, 
namun leb�h dar� �tu pembelajaran tersebut 
haruslah bermakna, menantang, dan merangsang 
ke�ng�ntahuan s�swa dengan menggunakan 
�nformas� tentang l�ngkungan sek�tar secara 
log�s, kr�t�s, dan kreat�f. S�swa d�harapkan 
mampu menunjukkan s�kap tersebut d� bawah 
b�mb�ngan guru dengan cara memecahkan 
masalah sederhana yang berhubungan dengan 
keh�dupan sehar�-har�.

Dengan berp�k�r log�s, kr�t�s, dan kreat�f  
s�swa akan mampu merubah cara p�k�rnya 
menjad� leb�h c�nta terhadap l�ngkungannya 
send�r� dan penc�ptanya. Pembelajaran IPA 
d� Sekolah Dasar merupakan pondas� awal 
dalam menc�ptakan s�swa-s�swa yang mem�l�k� 
pengetahuan, keteramp�lan, dan s�kap �lm�ah. 

Pembelajaran IPA akan sangat bermakna 
ket�ka proses pembelajaran �tu d�mengert� dan 
d�paham� oleh s�swa. Pemahaman s�swa terhadap 
konsep-konsep IPA, fenomena, dan per�st�wa-
per�st�wa alam dapat d�lakukan dengan cara 
pengamatan d� l�ngkungan sek�tar melalu� proses 
percobaan. Pada saat melakukan percobaan, 
s�swa d�lat�h untuk dapat bers�kap jujur, terbuka, 
dan mem�l�k� rasa tanggung jawab. Penanaman 
n�la� �n� harus d�paham� dan menjad� dasar dalam 
bers�kap s�swa pada keh�dupan sehar�-har�nya.

Proses pembelajaran IPA d� lapangan 
pada kenyataanya belum terlaksana sesua� 
dengan harapan. Berdasarkan has�l observas� 
d� SD Bojong Mungk�d Kabupaten Magelang 
menunjukan bahawa has�l belajar mas�h rendah 
khusunya pada pembelajaran IPA. Berdasarkan 
has�l wawancara dengan wal�kelas d� kelas V SD 

Bojong Mungk�d, n�la� rata- rata ulangan IPA 
kelas VA adalah 71 dan n�la� rata-rata ulangan 
IPA kelas VB adalah  72. Kr�ter�a ketuntatasan 
m�n�mal yang d�tentukan SD Bojong Mungk�d 
adalah 75. Jumlah s�swa yang belum memenuh� 
kr�ter�a tersebut, d� kelas VA sebanyak 12 dar� 
22 siswa atau 54,5 % siswa belum mencapai 
kr�ter�a ketuntasan m�n�mal, sedangkan d�kelas 
VB sebanyak 13 dari 21 siswa atau 61,9 % siswa 
belum mencapa� kr�ter�a ketuntasan m�n�mal.  

Guru d�tuntut untuk berupaya me-
nyampa�kan mater� dengan ba�k agar mudah 
d�ter�ma oleh s�swa. Mater� akan tersampa�kan 
dengan ba�k apab�la d�sampa�kan dengan cara 
yang �novat�v, salah satunya adalah menggunakan 
metode yang tepat. D� sekolah dasar metode 
ceramah, d�skus�, dan lat�han soal menjad� 
dom�nas� metode pembelajaran yang d�gunakan 
oleh guru. Proses pembelajaran dengan metode 
tersebut mengak�batkan akt�v�tas s�swa kurang 
berkembang secara opt�mal. Metode ceramah 
merupakan metode yang sumber �nformas� satu-
satunya berasal dar� guru. 

Keg�atan d�skus� juga mas�h d�dom�nas� 
oleh guru, kebanyakan s�swa mas�h pas�f, 
pengguanaan lat�han soal juga mas�h  kurang 
efekt�f  karena s�swa cenderung hanya menyal�n 
jawaban dar� buku yang telah tersed�a. Solus� 
untuk mengatas� masalah tersebut adalah 
dengan menggant� metode pembelajaran dengan 
metode �novat�f  sepert� metode eksper�men 
dan metode demonstras�. Metode eksper�men 
adalah cara penyaj�an pelajaran d�mana s�swa 
melakukan percobaan dengan mengalam� dan 
membukt�kan send�dr� sesuatu yang d�pelajar� 
(Djamarah, 2010:84). Proses belajar mengajar de- 
ngan metode eksper�men �n�, s�swa d�ber� kesem-
patan untuk mengalam� send�r� atau melakukan 
send�r�, meng�kut� suatu proses, mengamat� 
suatu objek, menganal�s�s, membukt�kan, dan 
menar�k kes�mpulan send�r� mengena� suatu 
objek, keadaan, atau proses sesuatu. 

Muh�b�n Syah dalam (Putra, 2013:108) me-
ngungkapkan bahwa metode pembelajaran de-
monstras� adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejad�an, aturan, dan 
urutan melakukan keg�atan ba�k secara langsung 
maupun melalu� penggunaan med�a yang 
relevan dengan pokok bahasan atau mater� yang 
d�saj�kan. Proses pener�maan s�swa terhadap 
pelajaran akan leb�h berkesan secara mendalam, 
seh�ngga membentuk pengert�an dengan ba�k 
dan sempurna dengan menggunakan metode 
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demonstrasi. Defininisi tentang metode 
eksper�men dan metode demonstras� d� atas, 
terdapat perbedaan dar� kedua metode tersebut. 
Metode demonstras� leb�h menekankan pada 
proses terjad�nya, sedangkan pada metode 
eksper�men, penekanannya t�dak hanya pada 
proses tetap� juga sampa� has�l. 

Berdasarkan ura�an permasalahan d� atas, pe- 
nel�t� tertar�k untuk mengadakan penel�t�an yang 
berjudul “Pengaruh metode eksper�men dan 
demonstras� terhadap pen�ngkatan has�l belajar 
IPA”. Penel�t�an akan d�lakukan pada kelas V 
SD Neger� Bojong 1, Mungk�d, Kabupaten 
Magelang. 

METODE PENELITIAN

Rancangan penel�t�an �n� menggunakan ran- 
cangan penel�t�an eksper�men murn� (true experi-
ment). Desa�n Penel�t�an �n� menggunakan desa�n 
penel�t�an pretest-posttest control group design d�mana 
pada model �n� terdapat dua perlakuan pada dua 
kelompok eksper�men dengan menggunakan 
metode demonstras� dan metode eksper�men, 
Noor (2011:117). Tabel desa�n penel�t�an �n� 
adalah sebaga� ber�kut:

Tabel 1
Desa�n Penel�t�an Pretest-Posttest Control  

Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
kelas ekspe-
r�men I 
(metode 
eksper�men)

O1 X1 O2

kelas ekspe-
r�men II 
(metode 
demontras�)

O1 X2 O2

keterangan :  
O1 :  Pretest untuk mengukur kond�s� awal
O2 :  Posttest untuk mengukur sesudah  selesa� 

perlakuan
 X 1   :  Metode eksper�men
 X 2 :  Metode demonstras�

Penel�t�an �n� terdapat dua var�able d�jelaskan 
sebaga� ber�kut: Var�abel bebas (independence 
variable) merupakan var�abel yang mempengaruh� 
atau yang menjad� sebab perubahan atau 

t�mbulnya var�able ter�kat (dependent variable). 
Var�abel bebas dalam penel�t�an �n� adalah 
metode pembelajaran (X1) metode demonstras� 
dan (X2) metode eksper�men. Var�abel ter�kat 
(dependent variable) merupakan var�abel yang 
d�pengaruh� atau menjad� ak�bat karena adanya 
var�able bebas. Var�abel ter�kat dalam penel�t�an 
�n� adalah (Y) has�l belajar s�swa 

Metode pengumpulan data pada penel�t�an 
�n� ya�tu tes dan observas�. Tes has�l belajar, yang 
ber�s�kan pertanyaan-pertanyaan sesua� mater� 
pembelajaran tentang s�fat-s�fat cahaya  pada 
kelas IV Sekolah Dasar. Pengumpulan data 
var�abel ter�kat penel�t� menggunakan tekn�k 
tes tertul�s dengan bentuk tes p�l�han ganda. 
Tes has�l belajar IPA d�susun berdasarkan 
t�ngkat kesukaran soal berupa hafalan (C1), 
pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 
Penyusunan but�r soal berpedoman pada k�s�-k�s� 
�nstrumen yang telah d�buat berdasarkan s�labus  
mata pelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar. 
Observas� d�lakukan untuk mengamat� s�kap 
s�swa selama proses pembelajaran Observas� 
yang d�lakukan dalam penel�t�an �n� menggunakan 
lembar observas� ranah ps�komotor sebaga� data 
pendukung. 

Val�das� �ntrumen penel�t�an dengan uj� val�-
d�tas dan rel�ab�l�tas. Sela�n �tu, �nstrumen juga 
d�val�das� oleh ahl�, yang menunjukkan bahwa 
�nstrumen yang d�gunakan layak d�gunakan. 
Setelah d�lakukan val�das� �nstrumen oleh 
ahl�, selanjutnya penel�t� mengadakan uj� coba 
�nstrumen tes has�l belajar. Setelah d�lakukan uj� 
coba terhadap 20 s�swa, maka dar� 30 �tem soal 
d�peroleh 20 �tem soal yang d�anal�s�s mem�l�k� 
n�la� korelas� d�atas n�la� r tabel yang art�nya val�d. 
Instrumen yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
juga mem�l�k� n�la� rel�ab�l�tas yang cukup t�ngg� 
atau dapat d�katakan mem�l�k� rel�ab�l�tas t�ngg�. 

Tekn�k anal�s�s data terd�r� dar� uj� prasyarat 
anal�s�s dan uj� h�potes�s. Uj� prasyarat dalam pe-
nel�t�an �n� menggunakan uj� normal�tas dan uj� 
homogen�tas. Uj� normal�tas untuk mengetahu� 
bahwa sampel dar� populas� berd�str�bus� normal, 
sedangkan uj� stat�st�k yang d�gunakan untuk me-
nguj� homogen�tas var�an data adalah uj� stat�st�c  
One Way Anova dengan perh�tungan uj� 
Levene Statistic. Kemud�an has�l anal�s�s data 
yang d�peroleh dar� has�l uj� normal�tas dan 
homogen�tas d�gunakan untuk menguj� h�potes�s 
penel�t�an menggunakan uj� analisis of  variance 
(anava).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perband�ngan Pre-test dan Post-test Kelas 
Eksper�men I dengan Kelas eksper�men II. Pre-test 
d�ber�kan sebelum kelas eksper�men I dan kelas 
eksper�men II d�ber�kan perlakuan (treatment). 
Kelas eksper�men I d�ber�kan perlakuan dengan 
menggunakan metode eksper�men dalam 
pembelajaran, sedangkan kelas eksper�men II 
d�ber�kan perlakuan dengan metode demonstras� 
saat pembelajaran. Post-test d�ber�kan setelah 
kedua kelas d�ber�kan perlakuan, kemud�an 
data pre-test has�l belajar IPA d�olah kemud�an 
d�band�ngkan dengan data post-test has�l belajar 
IPA. R�nc�an data pre-test dan post-test has�l belajar 
IPA kelas eksper�men I dan kelas eksper�men II 
dapat d�l�hat dalam tabel ber�kut.

Tabel  2
N�la� Pre-test Kelas Eksper�men I dan Kelas 

Eksper�men II

Nilai
Kelas 

Eksperimen 
I

Kelas 
Eksperimen 

II

50 – 59 5 13
60 – 69 9 5
70 – 79 6 3
80 – 89 2 1

Tabel 3
N�la� Post-test Kelas Eksper�men I dan Kelas 

Eksper�men II

Nilai
Kelas 

Eksperimen 
I

Kelas 
Eksperimen 

II

50 – 59 5 13
60 – 69 9 5
70 – 79 6 3
80 – 89 2 1

Berdasarkan tabel d� atas, dapat d�ketahu� 
bahwa n�la� rata-rata has�l belajar IPA mengalam� 
pen�ngkatan. Hal tersebut d�tunjukkan dengan 
adanya pen�ngkatan dar� n�la� rata-rata pre-test 
kelas eksper�men sebesar 65,00 setelah d�ber�kan 
perlakuan n�la� rata-rata men�ngkat menjad� 
77,95, terdapat pen�ngkatan n�la� sebesar 12,95 
pada kelas eksper�men I yang d�ber� perlakuan 

dengan menggunakan metode eksper�men. Kelas 
eksper�men II yang d�ber� perlakuan dengan 
metode demonstras� juga mengalam� pen�ngkatan 
n�la� rata-rata, dar� n�la� pre-test sebesar 55,68 
men�ngkat menjad� 70,00.  Pen�ngkatan n�la� 
rata-rata kelas eksper�men II sebesar 14,32. 
Data pre-test dan post-test kelas eksper�men I dan 
kelas eksper�men II selanjutnya d�saj�kan dalam 
d�agram batang sebaga� ber�kut.

Gambar 1
Perband�ngan  n�la� pre-test kelas eksper�men I  

dan kelas eksper�men II

Gambar 2
Perband�ngan  n�la� post-test kelas eksper�men I 

dan kelas eksper�men II

Berdasarkan d�agram d�atas terdapat per-
bedaan pen�ngkatan has�l belajar kogn�t�f  pada 
kelas eksper�men I yang menggunakan metode 
eksper�men dan kelas eksper�men II yang meng-
gunakan metode demonstras�. Perband�ngan 
pen�ngkatan yang rata-rata has�l post test kelas 
eksper�men I dan kelas eksper�men II t�dak terlalu 
jauh hanya bersel�s�h n�la� 1,37. Pen�ngkatan 
kelas eksper�men I yang menggunakan metode 
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eksper�men leb�h rendah dar�pada kelas 
eksper�men II yang menggunakan metode 
demonstras�. Hal tersebut t�dak sesua� dengan 
h�potes�s awal. Kond�s� tesebut d�karenakan 
shas�l pretest kelas eksper�men II  leb�h rendah 
dar�pada kelas eksper�men I.

Has�l belajar ps�komotor�k d�gunakan se-
baga� data pendukung yang dapat memperkuat 
data mengena� has�l belajar kogn�t�f  s�swa setelah 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksper�men dan metode demonstras�. 
Has�l belajar ps�komotor�k d�ukur menggunakan 
Lembar Observas� Ps�komotor�k yang telah 
d�kembangkan sebelumnya oleh penel�t�.

Ber�kut �n� merupakan perband�ngan 
data has�l belajar ps�komotor�k antara kelas 
eksper�men I dan kelas eksper�men II. Data akan 
d�saj�kan dalam tabel d� bawah �n�:

Tabel 4
Has�l Belajar Ps�komotor�k S�swa

Kelas Eksperimen 
I

Kelas Eksperimen 
II

N�la� F N�la� F
73 2 76 1
80 2 80 2
83 2 83 5
86 3 86 4
90 8 90 6
93 4 93 2
96 1 96 2

Mean 87,18 Mean 86,95
Med�an 90,00 Med�an 86
Modus 90 Modus 90
N�la� 
tert�ngg�

96 N�la� 
tert�ngg�

96

N�la� 
terendah

73 N�la� 
terendah

76

Berdasarkan tabel d� atas, dapat d�l�hat bahwa 
n�la� has�l belajar ps�komotor�k s�swa cukup t�ngg�. 
N�la� terendahnya mencapa� angka 73 dan 76 dan 
n�la� tert�ngg�nya 96. Sela�n �tu, rata-ratanya juga 
cukup t�ngg� ya�tu 87,18 dan 86,95. Terdapat 
perbedaan  t�p�s has�l belajar ps�komotor d� kelas 
eksper�men I dan kelas eksper�men II ya�tu 0,23 
atau juga dapat d�katakan kelas eksper�men I yang 
menggunakan metode eksper�men leb�h t�ngg� 
dalam pencapa�an has�l belajar ps�komotor.

Uji Prasyarat Analisis

 Uji Normalitas
Uj� normal�tas bertujuan mengetahu� apa-

kah sebaran data pada kelas eksper�men dan 
sebaran data pada kelas kontrol berd�str�bus� 
normal atau t�dak. Pengolahan uj� normal�tas 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for 
Windows. Rumus yang d�gunakan adalah 
rumus Kolmogorov Smirnov pada program r. 
Jika nilai kurang dari taraf  signifikansi yang 
ditentukan 5%  (0,05) maka data tersebut 
t�dak berd�str�bus� normal, sebal�knya j�ka 
nilai Asymp. Sig lebih dari atau 5% (0,05).  
maka data berd�str�bus� normal. Has�l uj� 
normal�tas d�tunjukkan tabel ber�kut:

Tabel 5
Has�l uj� normal�tas

Kelas
Hasil 

Belajar 
IPA

Hasil/ 
Kesimpulan

Eksper�men I 0,226 Berd�str�bus� 
Normal

Eksper�men II 0,492 Berd�str�bus� 
Normal

Berdasarkan pada penguj�an yang 
d�tunjukan pada tabel d�atas,d� kelas 
eksper�men I d�peroleh n�la� Asymp Sig 
Kolmogorov-Smirnov pada post-test has�l belajar 
IPA 0,226> 0,05.Pada kelas eksper�men II 
d�peroleh n�la� Asymp Sig Kolmogorov-Smirnov 
post-test has�l belajar IPA sebesar 0,492> 
0,05. Data berd�str�bus� normal apab�la 
output Kolmogorov-Smirnov harga koefi- 
s�en Asymptot�c S�g>dar� n�la� alpha yang 
ditentukan, yaitu 5% (0,05). Hasil pengujian  
tersebut menunjukkan data post-test kelas 
eksper�men I dan kelas eksper�men II 
berd�str�bus� normal.

 Uji Homogenitas
Data has�l penel�t�an yang d�ketahu� 

sudah mem�l�k� d�str�bus� normal, maka 
selanjutnya d�lakukan penguj�an homogen�tas 
yang berfungs� untuk mengetahu� apakah 
var�ans kedua data sampel homogen 
atau t�dak. Pengolahan uj� homogen�tas 
menggunakan bantuan software SPSS 16 for 
Windows. Uj� homogen�tas pada penel�t�an 
�n� menggunakan Uji Levene. Data d�katakan 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat d�l�hat 
bahwa has�l uj� homogen�tas pada posttest 
hasil belajar IPA memiliki harga koefisien 
S�g. pada output Levene Statistic leb�h besar 
dari 5% (0,05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh data tersebut bers�fat 
homogen.

 Uji hipotesis
Uj� h�potes�s dalam penel�t�an �n� meng-

gunakan analisis of  variance. Uj� yang d�gu-
nakan adalah one way anova dengan taraf  
signifikansi 5% atau 0,05. Syarat penggunaan 
uj� �n� adalah data harus berd�str�bus� normal 
dan homogen. Data berd�str�bus� normal 
dan homogen d�peroleh dar� uj� normal�tas 
dan homogen�tas yang sebelumnya harus 
d�lakukan. Uj� �n� d�gunakan untuk mel�hat 
perbedaan post test pada kelas eksper�men I dan 
kelas eksper�men II. Anal�s�s data d�lakuakn 

dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 16.00 for windows. H�potes�s uj� analisis of  
variance. dalam penel�t�an �n� adalah:
Ho  :  t�dak ada perbedaan pengaruh 

signifikan hasil belajar IPA dengan 
menggunakan metode eksper�men 
dan metode demonstras�.

Ha  :  Ada perbedaan pengaruh signifi-
kan has�l belajar IPA dengan me-
tode eksper�men dan metode de-
monstras�.

Kr�ter�a pengamb�lan keputusan h�petos�s 
�n� adalah j�ka s�g > 0,05 maka Ho d�ter�ma 
dan j�ka s�g < 0,05 maka Ho d�tolak. J�ka f  
h�tung < f  tabel maka Ho d�ter�ma, j�ka f  
h�tung > f  tabel maka Ho d�tolak (Sujarwen�, 
2015:116). Has�l uj�-t post-test dapat d�l�hat 
pada tabel ber�kut:

Tabel 6
Has�l Uj� Homogen�tas

Data Kelas 
Eksperimen 
dan Kontrol

Levene
Statistic Sig

Hasil

Keterangan Kesimpulan

Post-test Has�l 
Belajar IPA

1,967 0,151 S�g. >0,05 Homogen

homogen apabila harga koefisien Sig. pada 
output Levene Statistic leb�h besar dar�pada 
n�la� alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). 

Data has�l uj� homogen�tas post-test pada kelas 
eksper�men I dan kelas eksper�men II dapat 
d�l�hat pada tabel ber�kut:

Tabel 7
Has�l uj�-t post-test

Data Fhitung Ftabel Sig. Taraf  
signifikan Kesimpulan

Post 
– test  Kelas 
Eksper�men 
I (metode 
eksper�men)- 
Eksper�men 
II(metode 
demonstras�)

4,509 4,073 0,040

0,05

Ada 
perbedaan 
pengaruh 

yang 
signifikan
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Berdasarkan tabel d� atas, d�peroleh data 
uj�-t post-test has�l belajar IPA kelas eksper�men 
I dan kelas eksper�men II dengan n�la� fh�tung 
sebesar 4,509 > t tabel 4,073dan n�la� sig 
0,040 < 0,05. Seh�ngga dapat d�s�mpulkan 
bahwa Ho d�tolak dan Ha d�ter�ma yang 
artinya ada perbedaan pengaruh signifikan 
has�l belajar IPA dengan metode eksper�men 
dan metode demonstras�.

SIMPULAN

Metode eksper�men adalah cara penyaj�an 
pelajaran d�mana s�swa melakukan percobaan 
dengan mengalam� dan membukt�kan sesuatu 
yang d�pelajar�. Pada saat pembelajaran, s�swa 
melakukan perobaan sederhana dengan 
menggunakan med�a yang sudah d�tentukan. 
Keg�atan percobaan, s�swa d�ber� petunjuk dan 
pendamp�ngan oleh guru. S�swa meny�mpulkan 
send�r� has�l percobaanya dan guru meluruskan 
jawaban atas kes�mpulan s�swa dan membantu 
menga�tkanya dengan mater� pembelajaran.

Metode demonstras� adalah suatu cara 
penyaj�an pelajaran dengan memperagakan 
atau menunjukkan kepada s�swa proses, s�tuas�, 
atau benda tertentu yang sedang d�pelajar� ba�k 
sebenarnya atau t�ruannya, yang ser�ng d�serta� 

penjelasan l�san. Guru mendemonstras�kan 
mater� kepada seluruh s�swa secara klas�kal dengan 
melakuakan percobaan sederhana menggunakan 
med�a sebaga� alat bantu melakukan demonstras�, 
sela�n �tu guru juga menjelaskan mater�  secara 
leb�h terper�nc�. 

Has�l belajar IPA SD adalah seluruh 
perubahan t�ngkah laku yang terjad� pada s�swa 
dalam pembelajaran IPA sebaga� has�l meng�kut� 
proses pembelajaran IPA

Kesimpulan Hasil Penelitian
Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa ada 

perbedaan pengaruh metode eksper�men dan 
metode demonstras� terhadap pen�ngkatan 
has�l belajar s�swa. Hal �n� d�bukt�kan dengan 
n�la� has�l anal�s�s data deskr�pt�f  pre test dan 
post test has�l belajar IPA pada aspek kogn�t�f  
dan ps�komotor yang menunjukan perbedaan 
has�l dan juga uj� h�potes�s dengan uj� analysis 
of  varian yang menunjukkan ada ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara nilai posttest 
kelas eksper�men I (metode eksper�men) dan 
n�la� posttest kelas eksper�men II (metode demon-
stras�) dan pengaruhnya yang leb�h besar adalah 
metode eksper�men. Dengan dem�k�an metode 
eksper�men leb�h ba�k d�band�ngkan dengan 
metode demonstras� dalam pembelajaran IPA.
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